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 Abstract. This study aims to determine the perceptions of students 

about the zoning system and the interest in learning of seventh grade 

students of SMP throughout Buleleng Regency and the influence of 
students' perceptions of the school zoning system on their learning 

interest. This research is a type of quantitative correlation. Data 
collection techniques using questionnaires, observation, and 

interviews. Involving class VII junior high school students 
throughout Buleleng Regency as many as 318 students were 

randomly selected for each school. Data analysis used one-sample t-
test, linear test, and simple linear regression test. The results showed 
that: (1) students' perception of school zoning system for junior high 

students in Buleleng regency have been carried out so well. Also, the 
facilities and the infrastructures already supported the policy 

properly. (2) The students' learning interests in junior high school 
Buleleng regency showed a quite good result. This statement was 

supported by the average number on 2.7758 and the T-test was 29,20. 
(3) There was a significant result between the students’ perception 

about the school zoning system and the student’s learning interest. 
This result was supported by doing an analysis of independent 

sample t-Test analysis with a t-count showed 1,848 > 1,655 with 
percentage 56%. 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa 

tentang sistem zonasi dan minat belajar peserta didik kelas VII SMP 
Se-Kabupaten Buleleng serta pengaruh persepsi siswa tentang sistem 

zonasi sekolah terhadap minat belajar yang dimiliki. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif korelasi. Teknik 

oengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan wawancara. 
Melibatkan siswa kelas VII SMP se-Kabupaten Buleleng sebanyak 

318 siswa dipilih secara random setiap sekolah.  Analisis data 
menggunakan uji-t satu sampel, uji linier, dan uji regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) persepsi siswa 
tentang sistem zonasi di SMP se-Kabupaten Buleleng sudah 

terlaksana dengan baik, sarana dan prasarana pendukung kebijakan 
sudah sesuai. (2) minat belajar peserta didik di SMP se-Kabupaten 

Buleleng menunjukkan hasil analisis yang cukup baik dengan hasil 
rata-rata sebesar 2,7758 dan hasil t-hitung sebesar 29,20. (3) terdapat 

pengaruh yang cukup besar antara persepsi siswa tentang sistem 
zonasi terhadap minat belajar yang dimiliki, melalui analisis 

independent sample t-test dengan t-hitung sebesar 1,848 > 1,655 
dengan presentase sebesar 56%. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dan perkembangan di 

segala bidang termasuk pendidikan, 
merupakan salah satu akibat perkembangan 

arus globalisasi. Untuk dapat mengikuti 
perubahan dan perkembangan arus global 

hendaknya diimbangi dengan peningkatan 
kualitas sumber daya manusianya(Bulle et al., 

2019; Crescenzi & Iammarino, 2017). 
Pendidikan sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sudah sepatutnya meningkatkan mutu 

pelaksanaan pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3 Tahun 2003 (Aziizu, 2015). Salah satu 

contoh permasalahan dalam pendidikan yaitu 
kualitas pada proses belajar(Eriyanti, 2019; 
Rosmiati, 2020). Dalam pembelajaran 

terdapat banyak hal yang dapat 
mempengaruhi proses belajar seorang peserta 

didik, baik berasal dari dalam diri (internal), 
luar diri (eksternal) maupun faktor 

kecenderungan belajar(Pratama et al., 2019; 
Zahara, 2019). Salah satu fakor penting yang 

mempengaruhi proses belajar yang berasal 
dari dalam diri (internal) manusia yaitu 

minat. Menurut ahli seperti Slameto 
(2010:182) minat adalah rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya. 
Berdasarkan wawancara awal yang di 

lakukan kepada beberapa guru guru mata 
pelajaran maupun BK di beberapa sekolah 

SMP di Kabupten Buleleng menjelaskan 
bahwa, terdapat masalah yang terjadi pada 

peserta didik kelas VII terkait minat belajar 
yang masuk sekolah ini dengan jalur sistem 

zonasi sejak tahun 2017. Permasalahan 

tersebut diantaranya peserta didik kurang 

memperhatikan guru pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung, peserta 

didik sering melakukan kegiatan lain di luar 
proses pembelajaran seperti mengobrol, 

berjalan-jalan di dalam kelas, menganggu 
konsentrasi belajar teman yang lain dan tidak 

bersungguh-sungguh untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan. Permasalahan tersebut 

terjadi akibat rendahnya minat belajar peserta 
didik. Hal tersebut berawal dari peserta didik 

masuk kesekolah SMP berdasarkan jalur 
Sistem Zonasi. 

Pada tahun 2017 Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Mendikbud), membuat 

kebijakan yaitu dengan memberlakukan 
Sistem Zonasi dalam Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) tahun ajaran 2017/2018. 
Kebijakan tersebut ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 17 

Tahun 2017 tentang Penerimaan Peserta 
Didik Baru (Werdiningsih, 2018). Sistem 

zonasi ini merupakan upaya pemerintah 
dalam hal pemerataan kualitas pendidikan di 

berbagai penjuru daerah di Indonesia (Sabaria 
& Ahmad, 2020; Werdiningsih, 2018). Sistem 
Zonasi menuntut taman kanak-kanak dan 

sekolah yang diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah wajib menerima calon 

peserta didik yang berdomisili di radius zona 
terdekat dari sekolah tersebut sebanyak 90% 

dari total keseluruhan penerimaan peserta 
didik (Khodijah et al., 2020).  

Sistem penerimaan peserta didik baru 
pada tahun 2017 ini tidak lagi berdasarkan 

capaian prestasi akademik, akan tetapi 
berdasarkan jarak tempat tinggal peserta didik 

dengan sekolah (zonasi). Peserta didik yang 
berada di zona terdekat dengan sekolah 

berdasarkan Dinas Pendidikan Daerah harus 
di terima. Selain itu, para calon peserta didik 

yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 
dalam hal akademik akan menyebar dan tidak 

berkumpul di beberapa sekolah yang sering 
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disebut masyarakat sebagai sekolah-sekolah 

unggulan di daerah tersebut. “Semua sekolah 
harus jadi sekolah favorit. Semoga tidak ada 

lagi sekolah yang mutunya rendah,” 
Mendikbud dalam acara Sosialisasi Peraturan 

Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah di 
Jakarta, Rabu (7/6/2017). Dalam 

pelaksanaan dilapangan, penerapan sistem 
zonasi ini mendapati berbagai persoalan 

diantaranya yaitu peserta didik memiliki 
minat belajar yang rendah. 

Sekolah Negeri di Kabupaten 
Buleleng khusunya di kota Singaraja dari 

SMP Negeri 1 Singaraja sampai SMP negeri 8 
Singaraja lembaga pendidikan yang 

menyetujui dan menerapkan kebijakan 
terbaru dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yaitu Sistem Zonasi dalam 
proses Penerimaan Peserta Didik Baru pada 
dari tahun ajaran 2017 sampai 2019. 

Beberapa sekolah tersebut merupakan salah 
satu sekolah favorit yang berada di 

Kabupaten Buleleng. Pada proses penerimaan 
peserta didik baru sebelumnya SMP ini 

menggunakan nilai hasil ujian sekolah, 
prestasi akademik dan non akademik, serta 

tes tertulis sebagai seleksi masuk. Oleh sebab 
itu sekolah ini sebelumnya mendapatkan 

peserta didik dengan kemampuan kognitif 
dan prestasi yang baik. 

Peserta didik yang memiliki 
kemampuan kognitif yang kurang tinggi pada 

saat pembelajaran tidak berusaha untuk 
memperoleh penjelasan lebih mendalam 

terkait materi pembelajaran yang kurang 
paham dengan bertanya kepada guru atau 

teman yang lain. Mereka membiarkan dirinya 
tidak memahami materi yang di sampaikan 

guru. didik yang berfikir bahwa seberapapun 
nilai yang mereka punya, mereka dapat 

masuk ke sekolah favorit terdekat dengan 
tempat tinggal tanpa seleksi yang sulit. 

Dengan hal ini persepsi peserta didik 
mengenai sistem zonasi dalam penerimaan 

peserta didik baru menjadi salah satu 
penyebab rendahnya minat belajar. Dalam 

pembelajaran mereka menganggap bahwa 
proses pembelajaran hanyalah serangkaian 

pelajaran sebagai formalitas semata. 
Memperoleh ilmu, nilai dan prestasi bukanlah 

sebuah tujuan utama dalam menempuh 
pendidikan tersebut. Dengan sistem zonasi 

banyak peserta didik yang berpikir bahwa 
seberapapun nilai yang mereka punya, 

mereka dapat masuk ke sekolah favorit 

terdekat dengan tempat tinggal tanpa seleksi 

yang sulit. Dengan hal ini persepsi peserta 
didik mengenai sistem zonasi dalam 

penerimaan peserta didik baru menjadi salah 
satu penyebab rendahnya minat belajar. 

Persepsi sudah banyak dan sering kita 
dengar digunakan oleh masyarakat secara 

umum. Kata ini sering digunakan dalam 
komunikasi namun masih banyak yang belum 

memahami makna dan arti kata persepsi 
tersebut (Walgito, 2010) . Untuk bisa 

menjabarkan dengan benar apa yang menjadi 
maksud dan tujuan dalam tulisan ini maka 

penting bagi kita untuk mengetahui makna 
dan arti dari kata persepsi. Secara sederhana 

persepsi itu sendiri diartikan sebagai 
pandangan kita terhadap sesuatu. Cara 

seseorang memandang dan memberikan 
tanggapan pada obyek yang diamati.  

Persepsi adalah kemampuan 

seseorang untuk mengorganisir suatu 
pengamatan, kemam-puan tersebut antara 

lain: kemampuan membedakan, kemampuan 
untuk mengelompokkan, dan kemampuan 

untuk memfokuskan. Pengertian tersebut 
memberikan gambaran mengapa dalam 

kehidupan sehari-hari bisa terjadi perbedaan 
pendapat atau pandangan terhadap suatu hal 

yang sama (Sarwono, 2010). Tiap individu 
memiliki kema-mpuan membedakan, serta 

mengelompokkan, sehingga masing-masing 
individu juga akan memiliki pandangan yang 

berbeda walaupun obyek yang diamati adalah 
sama. 

Walgito (2010) mengatakan persepsi 
adalah suatu kesan terhadap suatu obyek 

yang diperoleh melalui proses penginderaan, 
pengorganisasian, dan interpretasi terhadap 

suatu obyek tersebut yang diterima oleh 
individu, sehingga merupakan suatu yang 

berarti dan merupakan aktivitas intregrated 
dalam diri individu. Tiap individu atau 

seseorang mengamati obyek secara tidak 
langsung, disadari ataupun tidak individu 

tersebut akan mengajukan komentar positif 
atau negatif  terhadap obyek. Komentar yang 

muncul merupakan interpretasi individu 
terhadap obyek yang diperoleh dari 

pengamatan melalui alat indera.   
(Prasilika, 2007) menggambarkan 

proses pembentukan persepsi gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Pembentukan Persepsi 

 

Persepsi yang muncul memiliki alur 
seperti yang digambarkan pada skema. 

Pembentukan persepsi dimulai dari adanya 
rangsangan atau stimulus dari berbagai 

sumber yang diterima melalui penginderaan. 
Selanjutnya rangsangan itu akan diseleksi. 

Rangsangan yang telah diseleksi akan 
diorganisasikan dalam diri individu sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. Pada 
akhirnya individu akan menginterpretasikan 

rangsangan tersebut dengan berbagai cara. 
Setelah rangsangan yang muncul di awal tadi 

dapat ditafsirkan, ketika itulah individu 
disebut berpersepsi. 

Dengan mengamati skema di atas, 
terbentuknya persepsi individu bukan hanya 

dari proses menangkap rangsangan hingga 
terbentuk interpretasi, namun juga ditentukan 

oleh hal-hal lain yang bersifat fungsional dan 
personal diantaranya pengalaman masa lalu, 
pengalaman belajar, termasuk karakteristik 

dari individunya. Oleh karena itu 
pembentukan persepsi bukan hanya 

ditentukan oleh jenis ataupun bentuk stimuli, 
tetapi juga karakteristik orang yang merespon 

stimuli. 
Pada penelitian ini persepsi yang teliti 

adalah persepsi tentang system penerimaan 
siswa baru dengan jalur zonasi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia zonasi yaitu 
pembagian atau pemecahan suatu area 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan fungsi 
dan tujuan pengelolaan. Sedangkan sistem 

zonasi adalah sebuah sistem pengaturan 
proses penerimaan siswa baru sesuai dengan 

wilayah tempat tinggal. Sehingga dapat 
disimpulkan sistem zonasi sekolah adalah 

kebijakan pemerintah mengenai penerimaan 
peserta didik baru yang diberlakukan dengan 

penentuan sekolah yang dipilih sesuai 
domisili radius zona terdekat. 

Sistem zonasi PPDB 2019 diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 20 
Tahun 2019 tentang perubahan atas 

Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) pada Taman Kanak-kanak, Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah  Atas, dan Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan sistem zonasi. 

Ketentuan sistem zonasi tercantum 
dalam pasal 16 sampai pasal 21 

Permendikbud  2019  dimana  sekolah  wajib  
menerima  semua  calon peserta didik yang 

mendaftar sesuai sesuai zonasinya tanpa 
terkecuali.  Hal ini juga mengarahkan siswa 

untuk mendaftar di sekolah yang terdekat 
dengan domisilinya atau alamat yang tertera 

pada Kartu Keluarga. 
Sistem zonasi pada PPDB merupakan 

kebijakan yang telah berjalan sejak tahun 
2017 yang dimaksudkan untuk pemerataan 
kualitas Pendidikan yang dapat 

menghilangkan istilah Sekolah Favorit atau 
Sekolah Unggulan. Adanya sistem zonasi ini 

mampu menciptakan pemerataan, siswa 
beprestasi tidak berkumpul disekolah favorit 

saja karena mau tidak mau mereka harus 
mendaftar di sekolah terdekat dan tidak bisa 

mendaftar kensekolah yang jarak yang jauh 
walaupun menyandang status favorit. 

Radius zona terdekat ditetapkan sendiri 
oleh Pemerintah Daerah masing-masing 

sesuai dengan kondisi setempat. Namun, 
apabila berdasarkan analisis kebutuhan masih 

belum dapat menampung peserta didik yang 
tersedia sesuai dengan ketentuan sistem 

zonasi. Hal ini disampaikan dalam Surat 
Edaran Nomor 3 Tahun 2019 tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru yang 
ditujukan kepada pimpinan daerah seluruh 

indonesia. 
Penerimaan peserta didik tahun 2017 

diatur dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2017 

tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, Sekolah Menengah 

Kejuruan atau Bentuk Lain yang Sederajat. 
Peraturan penerimaan peserta didik baru ini 

disebut dengan Sistem Zonasi. Sistem zonasi 
adalah sistem penerimaan peserta didik baru 

Rangs

angan 

/Sensa

si 

Seleksi 

Input 

Proses 

Pengorganis

asian 

Lingk

ungan 
Interpre

tasi 

Pengal

aman 

Proses 

Belaja

r 

Persepsi 



Sistem Zonasi Sekolah: Antara Persepsi.... (Setiawan, Yuniasti) | 187 

pada tahun 2017/2018 yang dilaksanakan 

dengan melalui mekanisme dalam jejaring 
(daring/online) maupun luar jejaring 

(luring/offline).  
Ketentuan sistem zonasi dicantumkan 

dalam Pasal 15 sampai dengan Pasal 17 
Permendikbud 17/2017 dimana sekolah wajib 

menerima paling sedikit 90% peserta didik 
yang berdomisili pada radius zona terdekat 

dari sekolah. Keterangan domisili ini 
dibuktikan dengan kartu keluarga yang 

diterbitkan paling lambat 6 bulan sebelum 
pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru. 

Radius zona terdekat ditetapkan sendiri 
oleh Pemerintah Daerah masing-masing 

sesuai dengan kondisi setempat. Namun, 
apabila berdasarkan analisis kebutuhan masih 

belum dapat menampung peserta didik yang 
tersedia sesuai dengan ketentuan zonasi, 
sekolah dapat melaksanakan secara bertahap 

disesuaikan dengan kesiapan masing-masing 
daerah. Hal ini disampaikan dalam Surat 

Edaran Nomor 3 Tahun 2017 tentang 
Penerimaan Peserta Didik Baru yang 

ditujukan kepada pimpinan daerah seluruh 
Indonesia. Permendikbud Nomor 44 Tahun 

2019 pada Desember 2019 telah 
ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan saat ini yaitu Nadiem Makarim. 
Didalamnya menjelaskan beberapa 

perubahan mengenai sistem zonasi sehingga 
terdapat perbedaan antara zonasi PPDB 2019 

dan PPDB 2020. Nadiem Karim menetapkan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 2020 

masih menggunakan jalur zonasi. Ada empat 
jalur dalam penerimaan PPDB, yaitu zonasi, 

afirmasi, perpindahan tugas orang tua/wali, 
dan prestasi. 

Nadiem menyatakan, tidak semua 
daerah siap menjalankan kebijakan zonasi. 

Karena itu Kemendikbud mengeluarkan 
kebijakan kompromi dari zonasi dengan 

menambah kuota jalur prestasi menjadi 21 
persen (sebelumnya 15 persen), dan 

mengurangi kuota  jalur  zonasi menjadi 
minimal 70 persen (sebelumnya minimal 80 

persen). Kuota zonasi sebesar 70 persen itu 
tetap harus mengikuti tiga kriteria, yaitu 

minimum jalur zonasi 50 persen, jalur 
afirmasi  (pemegang  Kartu Indonesia Pintar) 

15 persen, dan jalur perpindahan 5 persen.  
Kemudian  sisa kuota 30 persen untuk jalur 

prestasi. 
Jadi bagi orang tua yang sangat 

semangat mendorong anaknya untuk 

mendapatkan angka (nilai) yang baik, prestasi 

yang baik, ini  menjadi kesempatan mereka 
untuk mencapai sekolah yang diinginkan, 

melihat beberapa siswa khususnya yang akan 
masuk kelas VII masih berpikir bahwa ada 

sekolah favorit dan sekolah biasa, hal ini 
berdampak pada minat belajarnya.  Menurut 

John Holland (dalam Makmun Khairani, 
2013:137) sebagaimana yang dikutip oleh 

Makmun Khairani dalam buku Psikologi 
Belajar, ahli yang banyak meneliti mengenai 

minat memberi pengertian tentang minat 
sebagai aktivitas atau tugas-tugas yang 

membangkitkan perasaan ingin tahu, 
perhatian, dan memberi kesenangan atau 

kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator 
dari kekuatan seseorang diarea tertentu 

dimana ia akan termotivasi untuk 
mempelajarinya dan menunjukkan kinerja 
yang tinggi. (Darajat, 2008) menjelaskan 

Minat sebagai salah satu aspek psikologi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang 

sifatnya dari dalam (internal) maupun dari 
luar (eksternal). Dilihat dari dalam diri 

peserta didik, minat dipengaruhi oleh cita-
cita, kepuasan, kebutuhan, bakat dan 

kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor 
luarnya minat sifatnya tidak menetap 

melainkan dapat berubah sesuai dengan 
kondisi lingkungan.. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan disuatu tempat, di luar 
laboratorium dan kepustakaan. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di SMP se-Kabupaten 
Buleleng. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2011:8) 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positifvisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan. Ada dua 
variabel yang menjadi objek penelitian ini, 

variabel independen (variabel yang 
mempengaruhi) dan variabel dependen 

(dipengaruhi). Variabel Bebas (Independent 
Variabel / X). Dalam penelitian ini variabel 

yang dimaksud adalah Persepsi Peserta Didik 
terhadap Sistem Zonasi dalam Penerimaan 
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Peserta Didik Baru. Variabel Terikat 
(Dependent Variabel / Y)  

Dalam penelitian ini variabel yang di 
maksud adalah Minat Belajar di SMP Se-

Kabupaten Buleleng. Sampel merupakan 
sebagian dari populasi yang memiliki ciri 

yang sama dengan populasi. Penelitian ini 
mengambil data dengan menggunakan tekhik 

purposive sampling yaitu peserta didik kelas 
VII di SMP Se-Kabupaten Buleleng. Dalam 

penelitian ini sampel yang akan dipilih yaitu 
peserta didik kelas VII SMP Se-Kabupaten 

Buleleng dan akan diambil 20% peserta didik 
dari 53 Sekolah se-Kabupaten Buleleng yang 

berjumlah 1.590 peserta didik melalui jalur 
zonasi. Jadi peserta didik yang akan dijadikan 

sampel sebanyak 318 peserta didik diambil 
secara acak setiap sekolah. Metode 

pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah pengamatan (observasi), 

wawancara, metode angket. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 

Analisis Deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknik analisis data merupakan cara 

yang digunakan untuk menguraikan 
keterangan-keterangan atau data yang 

diperoleh agar data tersebut dapat dipahami 
bukan oleh yang mengumpulkan data saja, 

akan tetapi juga oleh orang lain. Setelah 
dilakukan uji validasi dan reliabilitas, serta 

linearitas langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 

1. Persepsi peserta didik terhadap Sistem 

Zonasi 
 Untuk mengetahui persepsi peserta 
didik terhadap sistem zonasi pada siswa kelas 

VII SMP Se-Kabupaten Buleleng maka 
peneliti melakukan uji analisis terhadap 318 

responden yang telah diberikan angket. 
Teknik yang digunakan dalam analisis 

tersebut adalah analisis uji t satu sampel 
dengan bantuan SPSS, maka diperoleh pada 

uraian tabel 1. 

Tabel 1. Uji t Satu Sampel Sistem Zonasi 

  

Persepsi 

Sistem 

Zonasi 

 

 

T 

 

 

Df 

 

Sig. (2 

tiled) 

Mean 

Differenc e 

  95% Confidence of the Difference 

Lower Upper 

29,196 118 0,040 15,2333 14,2002 16,2665 

 
 Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis 

uji t satu sampel dengan bantuan SPSS diatas 
diperoleh hasil t hitung 29,196, kemudian 

nilai t tabel dengan degree of freedom atau 
derajat kebebasan sebesar 118 (n-1) dengan 

taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 adalah 
sebesar 1,657. Dengan ketentuan pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika : ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (α/2), maka terima 

pernyataan (Ho diterima) yang berarti 
persepsi siswa terhadap sistem zonasi 

rendah. 

b. Jika : thitung > ttabel (α/2), maka tolak 

pernyataan (Ho ditolak, Ha diterima) yang 

berarti persepsi siswa terhadap sistem 
zonasi disekolah baik. 

Sesuai dengan pernyataan diatas maka 
dapat diperoleh t hitung > t tabel (29,196 > 1,657), 

maka tolak pernyataan sehingga hasil yang 

diperoleh adalah persepsi siswa kelas VII Se-
Kabupaten Buleleng terhadap penerimaan 

peserta didik baru melalui system zonasi telah 
terlaksana dengan kategori baik. 

 

2. Minat Belajar Siswa  

 Untuk mengetahui tingkat minat 
belajar peserta didik maka peneliti melakukan 

penyebaran kuesioner kepada 318 siswa kelas 
VII SMP Se-Kabupaten Buleleng. Kemudian 

hasil tanggapan responden dianalisis 
menggunakan uji t satu sampel yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Hasil analisis uji t satu sampel disajikan 
dalam tabel 2. 
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Tabel 2. Uji t Satu Sampel Minat Belajar Siswa 

  

 

T 

 

 

Df 

 

Sig. (2 

tiled) 

 

Mean 

Difference 

95% Confidence of the 

Difference 

Minat Belajar 

Siswa 
Lower Upper 

29,20 117 0,029 15,2333 14,2001 16,2665 

 

Berdasarkan hasil analisis uji t satu 
sampel dengan bantuan SPSS diatas diperoleh 
hasil t hitung 29,20 kemudian nilai t tabel 

dengan degree of freedom atau derajat 

kebebasan sebesar 117 (n-1) dengan taraf 
signifikan sebesar 5% atau 0,05 adalah sebesar 

1,657. Dengan ketentuan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 

a. Jika : ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (α/2), maka terima 

pernyataan (Ho diterima) yang berarti 

tingkat minat belajar peserta didik tidak 
cukup baik. 

b. Jika : thitung > ttabel (α/2), maka tolak 

pernyataan (Ho ditolak, Ha diterima) 
yang berarti tingkat minat belajar peserta 

didik cukup baik.  
Sesuai dengan pernyataan diatas maka dapat 

diperoleh t hitung > t tabel (29,20 > 1,657), maka 
tolak pernyataan sehingga hasil yang 

diperoleh adalah tingkat minat belajar peserta 
didik kelas VII di SMP Se-Kabupaten 

Buleleng termasuk kategori cukup baik. 

3. Pengaruh persepsi siswa terhadap 

penerimaan peserta didik baru melalui 

jalur zonasi terhadap minat belajar siswa 
 Sebelum melakukan pengujian 

pengaruh persepsi siswa terhadap penerimaan 
peserta didik baru melalui jalur zonasi 

terhadap minat belajar siswa, dilakukan uji 
linieritas terlebih dahulu untuk mengetahui 

apakah kedua variabel yang akan diteliti 
memiliki hubungan yang linier atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan bantuan 
SPSS dengan menggunakan test for linearity 

dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. 
Setelah diketahui bahwa data yang kita 

peroleh linier maka dapat dilakukan 
pengujian yang selanjutnya yakni analisis 

regresi linier sederhana untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel X dan variabel 

Y. Berikut adalah hasil uji analisis regresi 
linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 

24: 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 14.545 4.634  3.139 0.003 

Persepsi 

Sistem 

0.223 0.121 0.236 1.848 0.070 

Zonasi      

a.Dependent Variable: Tingkat Minat Belajar Peserta Didik 
 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 
diatas diperoleh nilai a dan b serta nilai t 

hitung dan nilai signifikansi. Konstanta a 
bernilai 14,545 sedangkan koefisien regresi b 

diperoleh 0,223. Ini berarti, jika sistem zonasi 
meningkat sebesar 1 satuan maka minat 

belajar peserta didik akan meningkat sebesar 
0,233. Koefisien regresi bernilai positif artinya 

terdapat pengaruh positif antara persepsi 
sistem zonasi dengan minat belajar peserta 

didik. 

 Sedangkan nilai t merupakan nilai 

yang menunjukkan adanya pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y benar-benar signifikan 

atau tidak. Sesuai dengan tabel hasil analisis 
diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 1,848 

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
tabel alpha 0,05 (df = 57) sebesar 1,655. 

Kemudian dapat pula dilihat pada tabel 
signifikan yang menunjukkan angka 0,070. 

Sedangkan taraf signifikan telah ditentukan 

sebesar 0,05. Maka sig. < α (0,05) yaitu 0,070 

< 0,05. 
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 Dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
persepsi siswa terhadap penerimaan peserta 

didik baru melalui jalur zonasi terhadap 
minat belajar siswa kelas VII SMP se-

Kabupaten Buleleng. Setelah diketahui bahwa 
kedua variabel memiliki pengaruh yang 

signifikan, selanjutnya akan didapat besarnya 
pengaruh yang didapat variabel Y dari 

variabel X yakni dengan mencari koefisien 
determinasi (R2 atau R square) atau 

pengkuadratan dari koefisien korelasi r 
kemudian dikalikan 100%. Untuk Mencari 

Seberapa besar Pengaruh persepsi siswa 
terhadap penerimaan peserta didik baru 

melalui jalur zonasi terhadap minat belajar 
siswa kelas VII SMP se-Kabupaten Buleleng 

dengan mengunakan Perhitungan R2 pada 
tabel 4. 

 

Tabel 4. Koefisien Kedua Variabel Model Summary 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the Estimate 

1 0.236a 0.56 0.039 2.879 

a. Predictors: (Constant), Variabel_y(Y1) 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut diketahui bahwa nilai R square 

sebesar 0,56 jika dijadikan bentuk 
porsentasenya menjadi 56% yang 

menunjukkan bahwa sebesar 56% Minat 
Belajar Siswa Kelas VII SMP Se-Kabupaten 

Buleleng dipengaruhi oleh persepsi siswa 
terhadap penerimaan peserta didik baru 

melalui jalur zonasi sedangkan 44% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Pembahasan 

Sistem zonasi merupakan upaya 
pemerintah dalam hal pemerataan kualitas 

Pendidikan di berbagai penjuru daerah 
Indonesia. Sistem zonasi menuntut taman 

kanak-kanak dan sekolah yang 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah 
wajib menerima calon peserta didik yang 

berdomisili radius zona terdekat dari sekolah 
tersebut sebanyak 80% dari total keseluruhan 

peserta didik. Standar operasional prosedur 
(SOP) dalam pelaksanaan kebijakan ini 

disebarkan kepada seluruh panitia pelaksana. 
Hal mengenai tata cara, persyaratan serta 

sistematika pelaksanaan  terdapat SOP ini 
dan mengacu pada peraturan 

dinasnPendidikan. 
Untuk mengetahui pelaksanaan 

sistem zonasi di beberapa sekolah SMP di 
Kabupaten Buleleng, maka dilakukan 

wawancara kepada kepala bagian hubungan 
masyarakat (Humas) terkait pelaksanaan 

sistem zonasi di lembaga tersebut. 
Menurutnya beliau setuju dengan kebijakan 

sistem zonasi. Menurutnya adanya sistem 
zonasi, hubungan sekolah dengan masyarakat 

semakin baik. Selain itu peneliti juga 
menyebarkan instrumen pertanyaan berupa 

kuesioner tertutup kepada 318 responden 
yakni siswa kelas VII SMP Se-Kabupaten 

Buleleng. Angket tersebut berisi 22 
pertanyaan seputar komponen persepsi siswa 

terhadap sistem zonasi. Kemudian dari data 
yang telah terkumpul diketahui bahwa rata-

rata data yang terkumpul adalah 38,317 dan 
standar deviasi sebesar 2,93 lalu dianalisis 

dengan menggunakan uji t dengan bantuan 
SPSS dan menghasilkan nilai t hitung sebesar 

29,196 dengan nilai t tabel 1,657. Hal ini 
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 

sehingga pernyataan ditolak (Ho ditolak), 
maka persepsi siswa kelas VII SMP Se-

Kabupaten Buleleng terhadap sistem zonasi 
telah terlaksana dan diterapakan dengan 

kategori baik. 
Sementara itu, dalam kenyataannya 

banyak penolakan yang diberikan oleh 

masyarakat karena tidak puas dengan 
kebijakan tersebut. Salah satunya dikarenakan 

banyak calon peserta didik yang gagal masuk 
ke sekolah yang diinginkan. Dengan banyak 

calon peserta didik yang gagal masuk 
kesekolah yang diinginkan sehingga 

berpengaruh terhadap minat belajar dari 
peserta didik. Untuk mengetahui tingkat 

minat belajar peserta didik kelas VII SMP Se-
Kabupaten Buleleng, disebarkan instrumen 

pertanyaan berupa angket kepada 318 
responden yakni siswa kelas VII SMP Se-

Kabupaten Buleleng. Angket tersebut berisi 
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27 pertanyaan seputar komponen minat 

belajar peserta didik. Kemudian dari data 
yang telah terkumpul diketahui bahwa rata-

rata data yang terkumpul adalah 23,083 dan 
standar deviasi sebesar 2,7758 lalu dianalisis 

dengan menggunakan uji t dengan bantuan 
SPSS dan menghasilkan nilai t hitung sebesar 

29,20 dengan nilai t tabel 1,657. Hal ini 
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 

sehingga pernyataan ditolak (Ho ditolak), 
maka tingkat minat belajar siswa kelas VII Se-

Kabupaten Buleleng termasuk kategori baik. 
Sedangkan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang 
sistem zonasi terhadap minat belajar peserta 

didik memilih sekolah, telah dianalisis data 
yang terkumpul menggunakan analisis regresi 

linier sederhana dengan bantuan SPSS 24, 
maka diketahui Konstanta a bernilai 14,545 
sedangkan koefisien regresi b diperoleh 0,223. 

Sehingga diperoleh persamaan Y =  14,545 + 
0,233X yang berarti jika sistem zonasi 

meningkat sebesar 1 satuan maka minat 
belajar peserta didik akan meningkat sebesar 

0,233. Koefisien regresi bernilai positif artinya 
terdapat pengaruh positif antara persepsi 

siswa tentang sistem zonasi dengan minat 
belajar peserta didik. Dari analisis tersebut 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,848 lebih 
besar jika dibandingkan dengan nilai tabel 

alpha 0,05 df = 57 (n-2 = 59-2) sebesar 1,655, 
sehingga nilai t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

persepsi tentang sistem zonasi terhadap minat 
belajar peserta didik kelas VII SMP Se-

Kabupaten Buleleng. Hal ini kemudian 
dibuktikan dengan nilai koefisen korelasi 

(pada tabel model summery) atau nilai R 
square sebesar 0,56 jika dijadikan bentuk 

porsentasenya menjadi 56% yang 
menunjukkan bahwa sebesar 56% Tingkat 

Minat belajar siswa kelas VII SMP Se-
Kabupaten Buleleng dipengaruhi oleh Sistem 

zonasi sedangkan 44% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti 
simpulkan terdapat pengaruh yang positif 

antara persepsi sistem zonasi terhadap minat 
belajar peserta didik, besarnya mencapai 50% 

atau persepsi terhadap sistem zonasi sangat 
berpengaruh terhadap minat belajar peserta 

didik, sejalan hasil penelian lain bahwa minat 
siswa meningkat melalui system Zonasi 

(LARASATI, 2020), terjadi peningkatan 

pendaftaran melalui system zonasi (Khodijah 

et al., 2020).  Faktor lain yang mempengaruhi 
minat belajar peserta didik ditunjukkan 

dengan besarnya porsentase yang didapat 
yaitu 44%. Peningkatan minat akan 

memberikan dampak pada penurunan putus 
sekolah. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian tentang “Sistem Zonasi Sekolah 
“Antara Persepsi Dan Minat Belajar Siswa” 

(Studi Pada Sistem Penerimaan Siswa Baru 
Jalur Zonasi Di Smp Negeri Se-Kabupaten 

Buleleng)” dapat disimpulkan dengan hasil 
sebagai berikut: (1) Persepsi siswa kelas VII 

terkait sistem zonasi di SMP Se-Kabupaten 
Buleleng menunjukkan uji analisis data 

dengan rata-rata (mean) sebesar 38,317 
dengan standar deviasi sebesar 2,9371 

sedangkan hasil analisis uji t satu variabel 
diperoleh sebesar 29,198 dengan t tabel 

sebesar 1,657 maka Ho ditolak sehingga 
persepsi siswa tentang sistem zonasi telah 

terlaksana dan diterapkan dengan baik; (2) 
Minat belajar peserta didik kelas VII SMP Se-

Kabupaten Buleleng menunjukkan hasil 
analisis diatas dengan memperoleh nilai rata-

rata sebesar 23,083 dengan standar deviasi 
sebesar 2,7758 sedangkan hasil analisis uji t 
satu variabel diperoleh sebesar 29,20 dengan t 

tabel 1,657 maka Ho ditolak sehingga tingkat 
minat belajar peserta didik termasuk kategori 

baik; (3) Pengaruh persepsi siswa tentang 
sistem zonasi terhadap minat belajar peserta 

didik memilih sekolah, dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara persepsi siswa terkait sistem 
zonasi terhadap minat belajar  peserta didik 

memilih sekolah siswa kelas VII SMP se-
Kabupaten Buleleng. Hal tersebut dapat 

dilihat dari perolehan hasil analisis regresi 
sederhana dengan persamaan Y = 14,545 + 

0,233X (X = persepsi sistem zonasi, Y = 
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minat belajar peserta didik) dengan nilai 
Konstanta a bernilai 14,545 sedangkan 

koefisien regresi b diperoleh 0,223 dan nilai t 
hitung analisi regresi sebesar 1,848 dengan t 

tabel sebesar 1,655 sehingga Ho ditolak maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara persepsi siswa terkait 
sistem zonasi terhadap minat belajar peserta 

didik. Hal ini diperkuat dengan nilai 
determinasi sebesar 56% yang berada 

dikategori baik. Artinya adanya persepsi 
terkait sistem zonasi sangat berpengaruh 

terhadap minat bekajar peserta didik kelas VII 
SMP se-Kabupaten Buleleng. 
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